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KATA PENGANTAR
y

"Motion Picture' atau "Gambar hidup'" yang pada u-
ﬁumnya disebut dengan istilah fiim, pada dasarnya dapat
dibedakan.ke dalam dwa macam, yaitu :"Life action film"
dan "Animation film'. e
Motion Picture ditinjau dari sudut konsep merupakan sa-
lah satu bentuk”’karya seni komplit”yang melibatkan ham-
pir semua cabang seni, yaitu seni rupa, seni gerak/ta
ri, seni suara/sastra/musik..

Nemun kali ini penulis hanya ingin mengambil se-
bagian dari motion pﬁctufe, Faitu serifilm animasi,yang
dilihat dari dspek kesenirupaan.

Buku ini merupakan rangkuman Qari beberapa buku
acuan dan menitik beratkan pada hal-hal yang bersifat
elementer.

Buku ini dimaksudkan untuk mendukung kelancaran studi
mahagiswa dalam mata kuliah animasi di Program studi -
Disain komunikasi visual.

Penulis menyadari 5eda1am-da1amnya,'bahwa sebenar
nya masih sangat jaq@ darl kesempurnaan isi dan susunan
buku ini. Maka terhadap segala kritik membangun, dehgan
tangan terbuka penulis nantikan.

Semoga tidak sia-sialah harapan penulis akan man-
faat buku ini bagi para mahgsiswa yang berminat mempela

Jari animasi sebagai sarana komunikasi visual.

Nogyakarta, 7 Pebruari 1986.

Penulis.
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MOTION PICTURE

Motion picture dapat diberi batasan melalui 3 su-
éwﬁ pandangan, ialah ditinjau déri
k. Physically
2. Optically

3. Conceptually.

1. Ditinjaw dati segi piéik, motion picture adalah ben-
tuk-bentuk panjang dari selulosa triacetate, yang ber
perporasi sepanjang sisinya dan bersifat peka cahaya
yang memungkinkan gambhar muncul/lahir baik dalam hi-

tam putih maupun berwarna.

2. Secara opftie, Motion picfure adalah suatu réngkaian~
dari gambar foto pada film‘yang an-bilta diproyeksi -
lkkan pada layar secara hberturut-turut dengan cepat, a-
kan tampak bagi. pemandang suatu ilusi gerak yang ti-

dak putus-putusnmya.

3. Dari zezi konsep, motion picture adalah suatu perpadu

an. konsep gambar, suara . dan gerak.

fotion picture pada garis bésarnya dapat dibeda -

kan ke dalam dwua macam Jenis ialah =
. Live-action film
2. Animation,

Gerakan adalah nafasnya motion picture baik dari
live action film maupun dari film animasi, namun ada be-
herapa perhedaan antara Cenematic effects dari masing-
masing bentuk karena i;ve actlion merupakan hasil rekam«i
an dari benda-henda hidup/kehidupan, sedangkan animasi?

adalah menghidupkan barang/obyek mati sehingga menyeru- '

pai suatu kehidupan.
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. ANIMASI

-

Film animasi biasa disebut juga dengan istilah
"film kartun” yang sekarang ini tidak saja dikenal dan
éigemari anak tetapi juga menariﬁ bagi orang dewasa.
Lebih-lebih lagi kalau film animasi itu'karya-karyé da-
ri Walt Disney atau Walter Lantz yang sungguh mengasyik
kan, karena gerak=gerak yang begitu luwes, lincah dan
realistis, tak ubahnya menyaksikan suatu kehidupan se-
sungguhnya.
Namun di balik itu semua, kenyataannya merupakan suatu
kar&a yang cukup rumit, danNmelibatkan dari berbagai ke
ahlian sezta merupakan bicdang khusws tersendiri dari mo
tion picturey
Film Animasi ditinjau .dari aspek seni, sebenar -
nya merupakan "Total ‘Art!, Mesgkipun dari segi bisnis er
kembangan animasi telah memaksa menjadi suatw kegiatan-
kelompok namun pada dasarnya hal tersebut tetap merupa-
kah.prestési kreétip dari penciptanya, mencerminkan ba-
kat aktingnya, kepekaan visual, serta kepekaan waktunya.
Ambil saja “misalnya '‘secarik kertas, sepotong tanah 1li-
. at, sebutir kelereng;'sebungkus rokok atau sebatang
pensil, henda-benda'mati ini dapat &iolah dengan imaji-
nasi seorang senimanlke{dalam tokoh-tokoh yang bergerak
hidup. A
Oleh karena itu Animasi dapat dikembangkan sebagai sua-
tu bahasa visual sesuai dari sifat unik animasi itu sen
diri, yang meninggalkan jauh dari kebebasan pribadi dan
ekspresi pribadi para s;nimannya.
Dari aspek disain, animasi merupakan 'disain da-
lam gerak'", Animasi tergantung pada jalur wak}u, dan se

cara terus menerus tergantung pada prinsip-prinsip ki-
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JENIS ANIMAST

Film Animasi seperti yang telah biasa 'kita 1lihat,
pada umumnya sebagian besar dihasilkan dari suatu -~ seri
bentuk yagé digambarkan pada suatu bahan yang disebut cel.
Namun sebenarnya sangat banyak jenis teknik dan media
Yang dapat digunakan untul mewujudkan‘film Animasi. Di
[ antara seklan banyak jenis film animasi, yang paling ba
‘ nyak digunakan di antaranya ialah : Animasi obyek, cut-

out, puppets, plasticine/clayy peg bar/gambar dan hebera

i pa Yeknik-teknik lain.

Animasi Obyek

Animagi Obyek adalah/salah satu Jenis Yang pa-
ling mudah dan tidak begi tumihal dibteanding.dengan je-
Nis-jenis yanig IsSn. Jen¥="THni merupakan’ Fenls animasi-
yang paling banyak digunaken dalam dania promogi barang

barang produksi industnd, bdilmelélli film maupun mela

5 Iui media TV kOmersiall.

- Prosedur perencanaansdad pengaturan fari dnimasi Ji-
! ka dibandingkan dengﬁn yang lain dgpat~galkatakan se-~
derhana. Seperti animagi pada prtmnya, langkah perta
ma menentukan jumlah frame untuk menggerakkan barang/
benda tertentu menjadi hidup sejak awal sampai akhir

gerakan.

Apabila sebungkus rokok diletakkan pada permukaan me-
Ja letaknya dipindah-pindah dishqot/aiambil dengan he
berapa kali bidikan tunggalv malza jika hasil pemotret
an ini diproyeksikan ke layér, akan menghasilkan bung

kus rokok yang bergerak/hidup. Gerak-geralk bungkus ro
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koh dapat bervariasi tergantung pada cara pengaturan-
nya, arah dan jarak perpindahan bungkus rokok, ser-
ta jumlah berapa kali setiap pindah tempat rokok tadi
" diambil gambarnya. Hal ini dapat dibantu dengan peng-
gunaan. zoom pada kamera kine yang dapat menghasilkan-
gambar makin besar atau tampak mendekat atau sebalik-
nya. Sehingga-dapat.menghasilkan gerak dari pembungkus

rokok tadi tampak lebih hidup.

Animasi Cut Outs
Guntingan karton.yang dihidupkan adalah hal yang

sangat indah dan sederﬂana, binatang dan benda matl me
rupakan materi yang paling banyak digunakan sebagai ba-
han animasi. Setelah menentukan bentuk/figur tertentu-
untuk animasi, maka lalu digunting dengan tepat henurut
bentuknya, dan gerakkan bentuk dari karton tersebut di
depan kamera kine untuk dipotret setiap gerak yang dii-
nginkan.
Dalam Animasi cut outs aga empat tipe dasar sebagai{ber
ikt .z |

1. Animasi bentuk tertentu yang digunting dengan a-

tau tanpa anggota-anggota badan.
i
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2. Animasi gylhouette dari guntingan bentuk tertentu.
3. Animasi teknik guntingan dengan menggunakan tang-

kai-tangkai/tongkat penggerak yang tidak tampak.
4. Animasi teknik guntingan di mana dari masing- ma-

sing gerakan digambar dan digunting.

ad. k. Animasi dengan bentuk tertentu yang digunting de-
ngan atau ténpa anggota badan

a. Figur tertentu yang digandeng dengan anggota

badannya. Masing-masing bagian digunting terpi

sah dan diberi warna sesuai dengan kebutuhan >

dan kemudian digabungkan dengan menggunakan ka

wat atau benang .

g, sehingga menyerupai teknik ge

rak pada wayang kulit.

; :
b. Tidak digandeng dengan anggota badannya/ dengan
bagian-bagian lain.
Teknik ini sangat bebas, mudah mengguntingnya,

tetapi bagus untuk animasi.
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7

Bahan yang akan digunting dapat menggunakan:kar-
ton, kertas, kain, atau kulit dan sebagainya. Ka
lau tidak ingin menggambar, dapat pula menggun -
ting gambar-gambar yang éudah ada, seperti gam-
bar-gambar pada majalah dan sehagainyay serta da
pat menggabungkan dari berbagai gambar.Bahanyang
lain yéng;duga cukup bagus, adalah bahan berwar-
na transparan. Apabila guntingan-guntingan 1itu
digabungkan dengan cara tumgang tindih, akanmeng

hasilkan warna baru/fwarna campur, yang dapat me-

nambah variasi gambar animasi.

ad. 2. Animasi gilhouette dari guntingan bentuk tertentu
Teknik ini dalam bentuknya sama dengan teknikyang
digunting kemudian digandeng dengan anggoﬁa badan
/bagian yang lain maupun yané tidak digandeng -
dengan bagian-bagian lainnya.
Perbedaan wtéma ad;iah bahwa bentuk/obyek - Lerten
tw itu diberi warna hitam atau dengan karton hi-

tam untuk memudahkan mendapat gambar silhouette un
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tuk mendapatkan gambar animasi yang lebih baik, da
lam pemotretan yang diberi cahaya pada bagian la-
tar belakang. Sedangkan untuk memisahkan antara p-

byek dengan latar belakang, diperlukan kaca untuk

meletakkan obyek yang akan dipotret.

KAMERA

OBYEK

IKACA

LAMPU'

TR

LATAR
BELAKANG

ad. 3.Animasi Teknik guntinganrdengan menggunakan tong -
kat/tangkai penggerak. yang tidak tampak.
Teknik ini banyak digunekan dalam televisi. Gambar
ity dianimasikan langsung dan kemudian direkam de-
ngan teratur dengan kamera kine tanpa menggunakan
single frame (kecepatan tunggal).
Gambar dapat digerakkan naik dan turun pada waktu
pengambilannya, be;sama dengan gambar latar bela
kang. Agar tangkai/tongkat penggerak tidalk kelihat

dn, dapat ditutup dengan gambar depan.

A oV [
V7 e~
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ad. L. Animasi Teknik guntingan di mana dari masin-masing
gerakan digambar dan digunting
Teknik jenis ini adalah semacam teknik di antara
"Peghar' dan. "Cut-out" animasi. 7
Waktu memang agak lebih lama dibanding dengan tek
nik cut - out yang tersebut sebelumnya, tetapi da-
pat diéiapkan sebelumnya dan disusun pula pada
waktu pengambilannya.
Teknik ini dapat pula dikatakan teknik campuran -
antara teknik pegbar dengan teknik cut out. Seba-
gal misal membuat gerak berjalan berputar bila se
luruh obyek bergerak, maka setiap gerak dalam gam
bar animasi ini diperlukan gerakan secara lengkap
atau perlu digambar/dibuat keseluruhan,
Sebaliknya bila gerakan itu hany sebagian dari aig
gota badan, sepertl misalnya orang duduk dengan
memutar kepala dan menggerakkan tangan saja, maka
pada bagian badan tidak perlu membuat lagi.
Jadi pada bagilan-bagian yang tidak perlu hergerak,
dapat dipakai berulang-ultang sesuai dengan kebu-
tuhan, begitu pula pada gerakan yang berulang- u-
lang. Dalam hal ini figur-figur dan gerakan-gerak
an memang perlu disiapkan benar-benar seperti hal
‘nya pada pembuatan animasi gambar tangan atau peg-
bar, Billa perlu dapat menggunakan pensil tes kemu
dian dipindahkan ke kertas gambar dan diberi war-

na, baru kemudian digunting.
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gnimasi puppet

Animasi puppet (boneka) adalah animasi. yang sangat
mendekati kepada film upive petionn, vang lebih menarik
disini adalah tiruan gerakan seperti hidup dari boneka
yang tiga dimensional tersebut. Namun apabila perwujudan
boneka tersebut terlalu realistis dan dengan gerakan yang
realistis pula, maka di sini berarti dapat menghasilkan
seperﬁi fillm biasa, atau film-tiive pctionw, dan ini jus-
tru menjadi kurang balk., Karena dengan karikatur akan le-
bih tepat ‘dan akan menarik, serta jelas sumbangannya pada
Qunia Motion picture, Roneka-boneka dihidupkan dengan me-
nggerakkan badan serta bagian/anggota badannya, dan diusa
ha kan setiap gerakan tidak terlalu meloncat,

‘perlu diingat ba hwa prinsip dari hukum dasar ani-
masi adalah mengusahakan setiap gerakan sedikit mungkin
agar film tersebut apabila diproyegsikan kelayar nampak
gerakan menjadi halus dan serasi, Dalam perencanaan film
animasi boneka, pada dasrnya sama dengan perencanaan film
animasi pada umumnya. Namun dalam pelaksanaan pengambilap
atau pemotretannya tentu saja berbeda jauh, karena anima-
&1 boneka memerlukan perlengkapan seperti interior yang
lengkap dengan segala pefabotnya, pemandangan alawm, serta

segala perlengkapan lampu dan sebagainya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Animasi plasticine

pAnima si plasticine ini yang di maksud adalah animasi
yang menggunakan/objek pemotretan dari bahan plasticine,
dan dapat pula dengan tanah liat., plasticine atau tanah
liat merupakan bahan yang sangat mudah dibentuk dan juga
sangat mudah dirubah-rubah sesuai dengan keinginan pem-
buatnya. Tehnik plasticine merupakan salah satu dari be-
rapa teknik yang dapat melahirkan kebebasan, spontanitas
dan peka terhadap sentuhan dalam teknik animasi,
Karakteristik bahan ini dapat menghasilkan ckspresi da
ri figur -figur . yang bergerak dan berubah bentuk seper
tf sifat plagticine/tanah ITiat itu sendiri. |

Figur -figur/ bentuk dari plasticine atau tanah liat da
lam animagi dapat dibuat selalu dalam perubahan, seper-
ti halnya berubah bentuk dari seorang manusia menjadi -

anjing, lalu menjadibuaya, terus menjadi ular dan kemu

dian kemhali lagi menjadi manusia dengan perlahan-lahan

dalam bentuk tiga demensi.
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